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Abstrak: Pantai Tanjung Pasir, yang terletak di Kecamatan Teluk Naga, Kabupaten Tangerang, Banten, mengalami 

masalah signifikan terkait dengan pengelolaan sampah akibat peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, masyarakat 

lokal, pedagang dan sampah dari laut. Masalah ini mengakibatkan pencemaran lingkungan yang mempengaruhi daya 

tarik wisata dan kelestarian ekosistem pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah Wisata Pantai Tanjung Pasir, dengan fokus pada penerapan dan partisipasi. 

Metode penelitian dilakukan dengan cara kualitatif dengan pendekatan wawancara dan observasi, data diambil secara 

purposive sampling dari pengelola pantai dan masyarakat lokal. Hasil menunjukan bahwa partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sampah yang belum optimal disebabkan oleh kurangnya tempat sampah yang sesuai serta rendahnya 

kesadaran masyarakat dalam bentuk partisipasi pengelolaan dalam menangani sampah dari laut. Upaya partisipasi 

masyarakat untuk pengelolaan sampah dalam bentuk Pemikiran, Tenaga, Keahlian, Barang dan Uang. Penelitian ini 

memfokuskan pada pentingnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah untuk memastikan keberlanjutan dan 

kebersihan pada Kawasan Wisata Pantai Tanjung Pasir. 

Kata Kunci: Analisis, Partisipasi Masyarakat, Pengelolaan Sampah, Wisata Pantai Tanjung Pasir 

Abstract: Tanjung Pasir Beach, located in Teluk Naga District, Tangerang Regency, 

Banten, is experiencing significant problems related to waste management due to an 

increase in the number of visits from tourists, local communities, traders and waste 

from the sea. This problem results in environmental pollution which affects tourist 

attractions and the sustainability of coastal ecosystems. This research aims to explore 

and analyze community participation in waste management at Tanjung Pasir Beach 

Tourism, with a focus on implementation and participation. The research method was 

carried out qualitatively with an interview and observation approach, data was taken 

by purposive sampling from beach managers and local communities. The results show 

that community participation in waste management is not yet optimal due to the lack 

of appropriate waste bins and low public awareness in the form of management 

participation in handling marine waste. Community participation efforts for waste 

management in the form of thoughts, energy, expertise, goods and money. This 

research focuses on the importance of community participation in waste management 

to ensure sustainability and cleanliness in the Tanjung Pasir Beach Tourism Area. 

Keywords: Analysis, Community Participation, Waste Management, Tanjung Pasir 

Beach Tourism 

Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara maritim karena memiliki luas lautan yang 

mencapai 70% dari total setiap wilayahnya menurut (Aryani et al., 2023). Sebagai negara 

maritim, banyak masyarakat Indonesia yang memanfaatkan laut untuk kehidupan sehari - 

hari mereka, banyak masyarakat yang menjadikan laut sebagai mata pencaharian mereka. 

Daerah pesisir yang terdiri dari daratan dan perairan sangat penting bagi masyarakat 
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Indonesia karena daerah ini bukan hanya menjadi sumber makanan yang dihasilkan 

melalui pertanian dan perikanan, tetapi juga menjadi berbagai sumber daya alam seperti 

gas, minyak bumi, mineral, dan pemandangan alam yang indah. Salah satu area perairan 

yang paling mudah terpengaruh oleh limbah darat adalah wilayah pesisir dan laut. Pantai 

merupakan tempat wisata yang dapat berkembang dengan pesat. Pesatnya perkembangan 

pariwisata di Pantai Tanjung Pasir juga dapat menimbulkan masalah, yaitu adanya 

pencemaran lingkungan dan masalah sampah. Pencemaran yang disebabkan oleh sampah 

merupakan hal yang paling banyak ditemukan di tempat wisata (Siagian & Susilawati, 

2022).  

Pantai Tanjung Pasir yang berada tepat di Kecamatan Teluk Naga, Kabupaten 

Tangerang, Banten merupakan salah satu wisata yang berada di daerah pesisir yang 

mengalami permasalahan pada kebersihan pantai. Pantai Tanjung Pasir sudah tercemar 

oleh berbagai macam sampah mulai dari sampah pada kegiatan wisata dan sampah dari 

bawaan laut, permasalahan sampah belum tertangani secara efektif, hal ini diakibatkan oleh 

kurangnya kesadaran pengunjung dan masyarakat sekitar terhadap pengelolaan sampah. 

Banyaknya tumpukan sampah plastik dan berbagai jenis sampah yang berserakan di pantai 

tanjung pasir membuat pantai terlihat menjadi sangat kotor dan tidak terawat (Aryani et al., 

2023). Berdasarkan data global tentang limbah padat, populasi, dan ekonomi. Terdapat 322 

ton sampah plastik yang diproduksi setiap tahunnya dan lebih dari 5 miliar ton sampah 

plastik yang sudah tersebar di lingkungan, yang dimana 250 ribu ton mengambang di 

permukaan laut. Kantong plastik yang dibuang sembarangan dapat menyebabkan selokan 

menjadi tersumbat, termakan oleh hewan-hewan yang ada di laut dan dapat merusak 

ekosistem laut, karena sampah plastik khususnya kantong plastik jika tidak dikelola dengan 

benar dapat merusak ekosistem yang ada di laut. Sampah plastik bukan berasal dari 

senyawa biologis, plastik memiliki sifat yang sulit untuk terdegradasi sehingga plastik 

diperkirakan butuh waktu 100 hingga 500 tahun untuk dapat terurai dengan sempurna 

(Pasaribu et al., 2023).  Jika tidak ada peningkatan infrastruktur, jumlah plastik yang 

berpotensi masuk ke laut diprediksi naik sepuluh kali lipat pada 2025. Pantai Tanjung Pasir 

bisa menjadi salah satu penyebab besar kedepannya jika masyarakat kurang berpartisipasi 

dalam  pengelolaan sampah (Jambeck et al., 2020). 

Kondisi Pantai Tanjung Pasir saat ini dapat dikatakan kotor dan dipenuhi oleh 

sampah, mulai dari sampah bawaan laut hingga sampah dari aktivitas wisata yang ada di 

Pantai Tanjung Pasir. Sepanjang sisi pantai dipenuhi dengan sampah yang membuat Pantai 

Tanjung Pasir terlihat kotor dan kumuh. Di lokasi tersebut belum memiliki tempat sampah 

di setiap pinggir pantai, sehingga masih banyak pengunjung yang membuang sampah 

sembarangan dan membuat pantai menjadi kotor. Sampah yang berasal dari bawaan laut 

memiliki berbagai macam seperti kayu besar, ranting, plastik, jaring - jaring dan berbagai 

macam lainnya yang terdampar di pinggir pantai dan menumpuk sehingga membuat 

pantai menjadi kotor. 
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Gambar 1. Kondisi sampah pada Kawasan Pantai Tanjung Pasir 

Sumber: Dokumentasi peneliti, 27 April 2024 

Pengelolaan lingkungan merupakan upaya untuk melestarikan, menjaga, dan 

meningkatkan kualitas lingkungan pantai menjadi bersih dan nyaman. Untuk mendukung 

kebersihan lingkungan dan mengurangi jumlah sampah yang ada di Pantai Tanjung Pasir 

dengan cara mengelola sampah sesuai dengan tipe nya dan adanya partisipasi masyarakat 

memiliki peran penting dalam menjaga kebersihan pantai untuk pengelolaan sampah yang 

dimana pihak pengelola Pantai Tanjung Pasir harus memiliki kontribusi yang besar dalam 

hal ini. Sampah jika tidak dikelola dengan benar dapat menjadi ancaman serius untuk 

keberlanjutan wisata di kawasan wisata Pantai Tanjung Pasir. Pengelolaan sampah yang 

tepat dan efisien dapat mengubah sampah menjadi sumber daya yang berharga, seperti 

bahan kompos yang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas tanah. Sampah memiliki 

dampak signifikan terhadap iklim dan ekosistem lokal, serta mempengaruhi kebersihan 

dan kenyamanan objek wisata. Pantai Tanjung Pasir sebagai salah satu destinasi wisata, 

seharusnya bebas dari sampah dan terjaga kebersihannya untuk meningkatkan 

kenyamanan pengunjung, baik wisatawan lokal maupun mancanegara. Dengan demikian, 

tingkat kunjungan dan kepuasan wisatawan dapat meningkat dampak positif terhadap 

perekonomian lokal (Siagian & Susilawati, 2022).  

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis partisipasi masyarakat sekitar serta 

wisatawan dalam melakukan pengelolaan sampah untuk menjaga kebersihan lingkungan 

di kawasan Wisata Bahari Pantai Tanjung Pasir. Dengan melakukan pengelolaan sampah 

dengan baik dan benar maka kebersihan di kawasan Wisata Bahari Pantai Tanjung Pasir 

akan selalu terjaga yang berdampak positif untuk menarik banyak pengunjung yang datang 

ke Kawasan Wisata Bahari Pantai Tanjung Pasir sehingga dapat menjadi salah satu tempat 

Wisata yang memiliki reputasi baik dalam kebersihan yang memiliki daya tarik Wisata 

yang tinggi. Hal tersebut dapat memberikan dampak positif untuk masyarakat sekitar 

(Launuru, 2023). 

Partisipasi Masyarakat merupakan prinsip dasar dari melibatkan secara langsung 

peran masyarakat yang akan dicapai jika masyarakat itu sendiri ikut serta dalam 

berpartisipasi, mulai dari awal proses hingga perumusan hasil yang didapatkan. Dengan 

adanya keterlibatan masyarakat maka akan menjadi keberhasilan yang baik untuk suatu 

proses dalam pengelolaan sampah secara bersama yang terbentuk dalam suatu sistem. 

Pengelolaan sampah yang baik dan benar memiliki tujuan untuk untuk menciptakan 
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lingkungan yang bersih dan sehat bagi masyarakat dan dapat dirasakan secara bersama 

(Darmawan et al, 2019). 

Keterlibatan masyarakat dalam melaksanakan pengelolaan sampah di Kawasan 

Wisata Bahari Pantai Tanjung pasir sangat dibutuhkan untuk meningkatkan perbaikan 

permasalahan dalam pengelolaan sampah. Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan 

masyarakat dalam menentukan arah, program dalam kebijakan kegiatan, tujuan 

pembangunan, pelaksanaan kegiatan dan manfaat kegiatan untuk masyarakat secara 

merata. Bentuk dari partisipasi masyarakat terdiri dari adanya pemikiran, tenaga, keahlian, 

barang, dan uang, yang dimana tujuan nya untuk mensejahterakan masyarakat dan juga 

menciptakan lingkungan yang sehat dan bersih (Febrianti et al, 2022). 

Pengelolaan Sampah menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 

pengelolaan Sampah, pengelolaan sampah didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan 

secara sistematis, menyeluruh dan berkelanjutan yang meliputi dua aspek utama yaitu, 

pengurangan dan penanganan sampah. Pengelolaan sampah adalah pengumpulan, 

pengangkutan, penanggulangan dan pengolahan sampah yang dihasilkan dari kegiatan 

manusia contohnya yaitu sampah rumah tangga yang terdiri dari sisa makanan, kulit buah, 

daun dan ranting, sampah sejenis rumah tangga yang terdiri kawasan komersial kawasan 

industri, fasilitas sosial dan fasilitas umum dan sampah spesifik yang terdiri dari sampah 

yang mengandung limbah dan sampah puing bongkaran bangunan (Purwendah et al, 2022) 

faktor utama dari banyaknya sampah adalah banyaknya produksi sampah dari pelaku 

usaha atau pengunjung pantai. Ada beberapa faktor yang menyebabkan penumpukan 

sampah di kawasan pantai, yaitu kurangnya pengelolaan sampah di Pantai Tanjung Pasir 

tentu saja pengunjung akan mengonsumsi makanan dan minuman yang dapat 

menghasilkan sampah namun mayoritas pengunjung tidak sadar dengan pentingnya 

membuang sampah pada tempat yang telah disediakan. Kurangnya tempat sampah yang 

disediakan di beberapa tempat yang mudah ditemukan oleh pengunjung agar pengunjung 

dapat membuang sampah dengan mudah. Dengan adanya penumpukan sampah di 

kawasan pantai secara otomatis pemandangan di sekitar Pantai Tanjung Pasir akan 

terganggu dan membuat daya tarik pengunjung menurun (Ariefahnoor, 2020). 

Wisata Bahari menurut Juliana dan Sitorus (2022) wisata Bahari merupakan kegiatan 

rekreasi atau wisata yang aktivitasnya dilakukan di sekitar pantai, pulau, dan laut baik 

pada permukaan atau di dalamnya. Wisata Bahari sangat mementingkan keadaan alam 

yang masih asli yang dapat memberikan hiburan dan mengenalkan alam bahari kepada 

wisatawan yang berkunjung. Wisata Bahari memiliki beberapa aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh wisatawan yaitu menyelam, berselancar, rekreasi pantai, dan kapal 

wisata. Wisata Bahari merupakan jenis aktivitas pariwisata yang berfokus pada laut sebagai 

daya tarik utamanya. Pengembangan wisata Bahari memiliki dampak yang signifikan, baik 

dari sisi ekonomi maupun ekologi. Secara ekonomi, tujuan pengembangan Wisata Bahari 

adalah untuk meningkatkan pendapatan devisa negara serta mendukung perbaikan 

ekonomi masyarakat lokal di sekitar kawasan tersebut. Sementara itu, dari sisi ekologi, 
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pemanfaatan kawasan wisata Bahari yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan 

kerusakan pada ekosistem laut (Alawiyah, 2022). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Aryani et al., 2023) mengulas tentang 

sosialisasi dan inisiatif gerakan pantai bersih sebagai upaya mitigasi sampah di wilayah 

Pantai Tanjung Pasir. Kegiatan ini melibatkan partisipasi komunitas lokal, mahasiswa, serta 

aparat pemerintah. Hasil dari kegiatan ini menunjukan adanya penurunan volume sampah 

di Pantai pasca pelaksanaan sosialisasi dan pembersihan pantai. Aktivitas sosialisasi dan 

gerakan pembersihan pantai merupakan metode yang efektif untuk mengurangi sampah di 

kawasan pesisir. Kegiatan ini dapat meningkatkan kesadaran ekologi masyarakat tentang 

pentingnya menjaga kebersihan serta mendorong partisipasi masyarakat dalam konservasi 

kebersihan lingkungan pesisir. 
 

Metodologi 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif, yang bertujuan untuk memahami dan 

menjelaskan fenomena sosial secara mendalam melalui interpretasi terhadap konteks, 

pengalaman, serta perspektif individu yang terlibat. Metode ini menitikberatkan pada 

makna, konstruksi sosial, serta kompleksitas dari fenomena yang dikaji (Ardiansyah, 2023). 

Dalam penelitian ini, teknik purposive sampling digunakan untuk memilih sampel. 

Purposive sampling adalah metode pengambilan data yang didasarkan pada kriteria atau 

pertimbangan tertentu. Kriteria tersebut biasanya melibatkan individu yang dianggap 

memiliki pengetahuan mendalam tentang topik yang diharapkan, atau yang memiliki 

peran penting di area yang sedang diteliti, sehingga dapat membantu peneliti dalam 

mengeksplorasi subjek atau situasi yang diteliti (Agus Salam, 2023). 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara dan observasi. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk saling 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga hasil dari wawancara yang sudah 

dilakukan dapat diolah dan dikonstruksikan dalam suatu topik tertentu (Wijoyo, 2022). 

Wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur, wawancara semi 

terstruktur adalah wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pertanyaan yang sudah 

disiapkan tetapi wawancara tidak dilakukan secara berurutan sesuai dengan pertanyaan 

yang sudah ada karena sesuai dengan arah pembicaraan yang sedang berlangsung 

(Fadhallah, 2021). 

Teknik observasi dapat digunakan dalam pengumpulan data ketika penelitian 

berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, fenomena alam, dan ketika jumlah 

responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2019). 

Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil wawancara dan observasi mengenai analisis partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sampah di kawasan wisata bahari Pantai Tanjung Pasir kepada pengelola 

pantai dan masyarakat sekitar Pantai Tanjung Pasir, menunjukkan bahwa kawasan Pantai 

Tanjung Pasir memerlukan pengelolaan sampah dengan baik dan benar untuk menjaga 
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kebersihan pantai dan untuk menarik banyak wisatawan yang akan berkunjung. Dalam 

wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti, pengelola Pantai Tanjung Pasir dan 

masyarakat sekitar belum melakukan pengelolaan sampah sesuai dengan jenis sampahnya, 

karena banyaknya sampah yang datang dari laut dan memiliki berbagai macam jenis 

sampah sehingga pengelolaan sampah belum dapat dilakukan dengan maksimal, pengelola 

menyediakan beberapa tempat sampah yang dapat digunakan oleh  wisatawan yang 

berkunjung. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini adalah hasil observasi dengan keadaan 

tempat sampah yang hanya terdapat satu saja di kawasan Pantai. 

 

 

Gambar 2. Contoh tempat sampah di Kawasan Wisata Pantai Tanjung Pasir 

Sumber: Dokumentasi peneliti, 27 April 2024 

Tempat sampah yang digunakan di Pantai Tanjung pasir tidak memiliki kriteria 

sehingga dalam satu tempat sampah dapat memuat berbagai jenis sampah yang dimana hal 

tersebut membuat masyarakat sekitar dan pengelola pantai merasa susah untuk melakukan 

pengelolaan sampah yang sesuai dengan jenisnya. Kawasan Wisata Pantai Tanjung Pasir 

pernah mengadakan sosialisasi untuk partisipasi aktif masyarakat dan pengunjung dalam 

gerakan bersih pantai, dengan rata-rata 100 orang peserta dan itu cukup efektif dalam 

pengurangan volume sampah yang ada di Kawasan Wisata Pantai Tanjung Pasir dari 500 

kg menjadi 350 kg sampah. Peningkatan jumlah pengunjung sebesar 15% dan peningkatan 

pendapatan pedagang sebesar 20% mencerminkan dampak positif dari peningkatan 

kebersihan pantai terhadap ekonomi lokal. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menggarisbawahi keberhasilan kombinasi sosialisasi dan partisipasi komunitas dalam 

menjaga kebersihan lingkungan yang terjadi di Wisata Pantai Tanjung Pasir, serta 

dampaknya yang menguntungkan bagi lingkungan dan ekonomi setempat. 

 

 

Gambar 3. Sampah Dari Laut 

Sumber: Dokumentasi peneliti, 27 April 2024 
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Sampah yang datang dari laut memiliki berbagai macam jenis mulai dari batang 

kayu, bambu, sampah plastik bekas makanan atau minuman, dan jaring. Beberapa 

pengunjung yang datang ke kawasan wisata pun belum dapat menjaga kebersihan pantai 

karena, masih banyak pengunjung yang membuang sampah sembarangan tidak di 

tempatnya, hal tersebut membuat masyarakat dan pengurus kawasan merasa terbebani 

dengan sikap masyarakat yang tidak peduli akan kebersihan di kawasan wisata Pantai 

Tanjung Pasir.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, berikut merupakan partisipasi yang sudah 

pernah dilakukan oleh masyarakat dalam berbagai bentuk untuk pengelolaan sampah. 

Partisipasi masyarakat sangat diperlukan untuk tetap menjaga kebersihan di kawasan 

wisata, berikut bentuk partisipasi masyarakat yang pernah dilakukan di Pantai Tanjung 

Pasir: 

1. Partisipasi Masyarakat Lokal Dalam Bentuk Pemikiran 

Dalam teori participatory environmental governance adalah partisipasi masyarakat lokal 

dalam bentuk pemikiran tidak hanya meningkatkan keterlibatan masyarakat, tetapi juga 

memperkuat rasa kepemilikan terhadap lingkungan sekitar dengan melibatkan masyarakat 

dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan sampah, seperti melalui kegiatan atau 

program melalui ide-ide yang relevan dengan kondisi Pantai Tanjung Pasir maka 

masyarakat lokal dapat berpartisipasi dalam pengelolaan sampah di Kawasan Wisata 

Bahari Pantai Tanjung Pasir melalui pemikiran dan menjadi salah satu hal yang dapat 

dilakukan oleh semua masyarakat lokal di Kawasan Wisata Pantai Tanjung Pasir (He et al., 

2024). Keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan dan pelaksanaan lingkungan 

yang menghasilkan berkelanjutan serta keputusan dari partisipasi pemikiran yang 

dikumpulkan pada pemahaman dan kebutuhan aktual dari masyarakat setempat. 

Masyarakat lokal lebih mengetahui tentang keadaan yang pernah berlangsung di kawasan 

wisata, masyarakat merasa lebih dihargai jika mereka dapat berpartisipasi dalam 

bagaimana cara melakukan pengelolaan sampah yang baik dan benar melalui pemikiran 

mereka yang dimana hal tersebut memiliki dampak positif karena masyarakat peduli akan 

kebersihan yang ada di sekitar Kawasan Wisata bahari Pantai Tanjung pasir.  

2. Partisipasi Masyarakat Lokal Dalam Bentuk Tenaga  

Partisipasi masyarakat lokal dalam bentuk tenaga di Pantai Tanjung Pasir 

menunjukan kontribusi aktif dalam menjaga kebersihan dan keberlanjutan Kawasan Wisata 

Pantai Tanjung Pasir. Melalui kegiatan aksi bersih pantai dan pengumpulan sampah harian, 

masyarakat membangun jaringan kerjasama yang didasari oleh kepercayaan dan solidaritas 

sosial. Berdasarkan teori Social Capital keterlibatan ini dapat menciptakan ikatan sosial yang 

kuat antara hubungan masyarakat, menumbuhkan tanggung jawab masyarakat dan 

wisatawan untuk menjaga kolektivitas kelestarian lingkungan (Gao, 2024). Dengan 

memfasilitasi dan mobilisasi sumber daya dan tenaga yang efektif, sehingga meningkatkan 

efisiensi pengelolaan sampah dan memperkuat rasa kepemilikan terhadap lingkungan 

wisata. Dengan demikian, partisipasi dalam bentuk tenaga dari masyarakat tidak hanya 
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berdampak positif pada kebersihan kawasan wisata, tetapi juga membangun komunitas 

yang lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan Pantai Tanjung 

Pasir. Partisipasi dalam bentuk tenaga masyarakat dapat berkontribusi pada kesadaran 

lingkungan yang dimana warga saling memotivasi dan mendukung untuk menerapkan 

perilaku ramah lingkungan. Kebersamaan dalam mengelola sampah ini menumbuhkan 

rasa kepemilikan yang tinggi terhadap kawasan wisata, sehingga mendorong masyarakat 

menciptakan kegiatan untuk berbagi tenaga, ilmu pengetahuan dan keterampilan tentang 

pengelolaan sampah yang dapat diteruskan ke generasi selanjutnya.  

3. Partisipasi Masyarakat Lokal Dalam Bentuk Keahlian 

Partisipasi masyarakat lokal dalam pengelolaan sampah di Kawasan Wisata Bahari 

Pantai Tanjung Pasir melalui keahlian daur ulang memiliki peran yang krusial dalam 

menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan. Dengan memanfaatkan 

keterampilan masyarakat lokal dalam memilah dan mendaur ulang sampah, masyarakat 

tidak hanya berkontribusi terhadap pengurangan limbah, tetapi juga menciptakan nilai 

ekonomi melalui produk yang dihasilkan dari material daur ulang. Menurut teori Recycling 

proses ini tidak hanya membantu mengurangi volume sampah yang dibuang, tetapi juga 

dapat mengedukasi masyarakat dalam kegiatan daur ulang, seperti pembuatan kerajinan 

dari barang-barang bekas sampah dari pantai atau informasi tentang edukasi pengelolaan 

sampah yang benar, memperkuat rasa kepemilikan terhadap lingkungan Pantai Tanjung 

Pasir. Dengan partisipasi dalam bentuk keahlian ini dapat meningkatkan efektivitas 

program pengelolaan sampah di kawasan Pantai Tanjung Pasir, dengan demikian 

pengintegrasian keahlian masyarakat dalam proses daur ulang dapat menjadi hal yang 

efektif dalam mendukung keberlanjutan lingkungan di Pantai Tanjung Pasir (De Fao, et al., 

2023). 

4. Partisipasi Masyarakat Lokal Dalam Bentuk Barang  

Partisipasi masyarakat lokal dalam bentuk barang ini sangat berpengaruh pada 

pedagang di Kawasan Wisata Bahari Pantai Tanjung Pasir, dalam upaya pengurangan 

penggunaan barang dan plastik sekali pakai yang sering menjadi penyebab utama 

pencemaran lingkungan. Dalam konteks partisipasi ini digunakan teori Social Change untuk 

lebih memahami bagaimana perilaku masyarakat dapat diubah melalui edukasi atau 

kegiatan yang saling menguntungkan juga untuk pedagang dan masyarakat lokal yang 

menekankan pentingnya hubungan antar individu dalam menciptakan kesadaran dan 

partisipasi yang lebih besar dalam pengelolaan lingkungan. Melalui partisipasi aktif 

pedagang dalam inisiatif ini, maka akan tercipta perubahan positif yang signifikan dalam 

pengelolaan sampah di Pantai Tanjung Pasir. Dengan adanya kolaborasi antara masyarakat 

lokal dan pemerintah maka dapat mewujudkan Pantai Tanjung Pasir sebagai kawasan 

wisata yang bersih, sehat, dan berkelanjutan yang tidak hanya memberikan pengalaman 

yang menyenangkan bagi pengunjung, tetapi juga menjaga kesejahteraan masyarakat 

setempat (Niamir & Pachauri, 2023).  
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5. Partisipasi Masyarakat Lokal Dalam Bentuk Uang  

Partisipasi masyarakat lokal di Kawasan Wisata Bahari Pantai Tanjung Pasir dalam 

bentuk kontribusi finansial dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

perekonomian lokal. Kontribusi ini berupa sumbangan sukarela untuk melakukan 

pengelolaan sampah, investasi dalam usaha kecil yang ramah lingkungan, atau 

penyelenggaraan acara komunitas yang mendukung pariwisata berkelanjutan. Dengan 

adanya dukungan finansial dari masyarakat, pengelola pantai dapat memperbaiki fasilitas, 

meningkatkan promosi kawasan wisata dan menerapkan pelestarian lingkungan yang 

efektif. Melalui teori partisipatif finansial, masyarakat dapat mendanai dan meningkatkan 

daya tarik wisata yang dimana dapat menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

pendapatan lokal. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip teori partisipatif, yang 

menekankan bahwa keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ekonomi lokal dapat 

memperkuat jaringan sosial dan meningkatkan modal sosial. Dengan melibatkan 

masyarakat dalam aspek finansial, maka akan muncul rasa memiliki yang lebih besar dari 

masyarakat dalam menjaga kebersihan terhadap kawasan pantai, yang pada gilirannya 

dapat mendorong mereka untuk menjaga kebersihan kawasan pantai, kelestarian 

lingkungan dan menciptakan Pantai Tanjung Pasir sebagai destinasi wisata yang bersih, 

menarik dan berkelanjutan (Touchton et al., 2023).  

Simpulan 

Pengelolaan sampah di Kawasan Wisata Pantai Tanjung Pasir merupakan tantangan 

yang memerlukan keterlibatan aktif semua pihak, terutama masyarakat setempat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat yang terbentuk dalam 

pemikiran, tenaga, keahlian, barang dan uang dapat secara efektif mengurangi volume 

sampah sekaligus meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal. Partisipasi masyarakat ini 

dapat terbukti tidak hanya menjaga kebersihan dan keindahan pantai, tetapi juga 

membantu mempertahankan daya tarik wisata yang berkelanjutan. Dengan dukungan 

berkelanjutan, Pantai Tanjung Pasir dapat terus berkembang dan dapat menjadi destinasi 

wisata yang ramah lingkungan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat 

serta ekosistem di sekitarnya. Untuk meningkatkan pengelolaan sampah di Pantai Tanjung 

Pasir, sangat diharapkan dan disarankan memperkuat kolaborasi dengan pemerintah dan 

sektor swasta. Dengan meningkatkan edukasi dan kesadaran wisatawan, menerapkan 

sistem insentif bagi pedagang dan pengunjung, mengembangkan infrastruktur daur ulang 

lokal, memanfaatkan teknologi untuk pelestarian lingkungan dan kegiatan - kegiatan untuk 

dapat evaluasi kebijakan secara berkala agar kebersihan dan kesejahteraan alam dan 

ekonomi lokal dapat terus terjaga kedepannya. 
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